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ABSTRAK

Pendahuluan: Ketahanan gizi keluarga merupakan salah satu determinan penting
dalam peningkatan derajat kesehatan masyarakat pedesaan. Salah satu inovasi
yang berpotensi mendukung ketahanan gizi keluarga adalah sistem akuaponik,
yaitu integrasi budidaya ikan dan tanaman dalam satu ekosistem yang
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelatihan
akuaponik terhadap peningkatan pengetahuan petani Desa Jati Mulia, Kabupaten
Batu Bara, mengenai integrasi pertanian dan perikanan sebagai upaya mendukung
ketahanan gizi keluarga. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian pra-
eksperimental dengan desain one group pretest—posttest. Subjek penelitian
berjumlah 40 petani yang mengikuti seluruh rangkaian pelatihan akuaponik dan
memenuhi  kriteria inklusi. Pengukuran tingkat pengetahuan dilakukan
menggunakan kuesioner terstruktur yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah
pelatihan (posttest). Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed
Rank Test. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pelatihan,
sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori kurang
(67,5%), sedangkan setelah pelatihan mayoritas responden berada pada kategori
pengetahuan baik (62,5%). Uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara skor pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan (Z = —5,774; p < 0,001).
Kesimpulan: bahwa pelatihan akuaponik efektif dalam meningkatkan
pengetahuan petani mengenai integrasi pertanian dan perikanan, serta berpotensi
mendukung penguatan ketahanan gizi keluarga di Desa Jati Mulia, Kabupaten
Batu Bara.

Kata kunci: akuaponik, pelatihan, pengetahuan petani, ketahanan gizi keluarga,
integrasi pertanian dan perikanan..
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ABSTRACT

Introduction: Family nutritional security is one of the important determinants in
improving the health status of rural communities. One of the innovations that has
the potential to support family nutritional security is the aquaponics system,
which is the integration of fish and plant cultivation in one sustainaxble
ecosystem. This study aims to analyze the effectiveness of aquaponics training on
increasing the knowledge of farmers in Jati Mulia Village, Batu Bara Regency,
regarding the integration of agriculture and fisheries as an effort to support
family nutritional security. Methods: This study is a pre-experimental study with a
one group pretest—posttest design. The research subjects amounted to 40 farmers
who participated in the entire series of aquaponics training and met the inclusion
criteria. Knowledge level measurement was carried out using structured
questionnaires given before (pretest) and after training (posttest). Data analysis
was carried out using the Wilcoxon Signed Rank Test. Results: The results
showed that before the training, most of the respondents had a level of knowledge
in the low category (67.5%), while after the training the majority of respondents
were in the good knowledge category (62.5%). The Wilcoxon test showed a
significant difference between pre- and post-training knowledge scores (Z =
—5.774; p < 0.001). Conclusion: that aquaponics training is effective in
increasing farmers' knowledge about the integration of agriculture and fisheries,
and has the potential to support strengthening family nutritional security in Jati
Mulia Village, Batu Bara Regency.

Keywords: aquaponics, training, farmer knowledge, family nutrition security,
integration of agriculture and fisheries.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Ketahanan gizi keluarga merupakan salah satu fondasi penting dalam
upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, terutama di pedesaan.!
Ketahanan gizi yang baik berhubungan langsung dengan ketersediaan pangan
bergizi, keterjangkauan, serta kemampuan keluarga dalam mengolah dan
memanfaatkannya. Namun pada kenyataannya, banyak keluarga di pedesaan
masih menghadapi keterbatasan akses terhadap pangan bergizi, terutama protein
hewani dan sayuran segar, sehingga berdampak pada tingginya angka stunting dan
masalah kurang gizi lainnya. Penelitian menunjukkan bahwa keluarga dengan
keterbatasan akses pangan bergizi memiliki risiko lebih tinggi terhadap masalah
gizi seperti stunting dan gizi kurang, yang menuntut intervensi inovatif untuk
memperkuat produksi dan konsumsi pangan lokal bergizi bagi rumah tangga di

pedesaan.?

Desa Jati Mulia, Kabupaten Batu Bara, merupakan salah satu wilayah yang
masih mengalami permasalahan gizi. Berdasarkan data Dinas Kesehatan dan
PPKB Kabupaten Batu Bara tahun 2023, tercatat 32 dari 393 balita mengalami
stunting di desa tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan
kualitas pangan keluarga perlu diperkuat melalui pendekatan inovatif yang dapat
diterapkan langsung oleh masyarakat. Fenomena masalah gizi serupa juga
dilaporkan dalam banyak konteks pedesaan, di mana pendekatan pangan
berkelanjutan yang menghasilkan protein dan sayuran segar dapat membantu

mengatasi keterbatasan akses tersebut.?

Salah satu metode yang dinilai efektif dalam menyediakan sumber pangan
bergizi adalah sistem akuaponik, yaitu integrasi antara budidaya ikan (akuakultur)
dan budidaya tanaman tanpa tanah (hidroponik) dalam satu ekosistem tertutup.
Sistem ini memungkinkan pengelolaan limbah ikan sebagai nutrisi bagi tanaman,

sementara tanaman berperan sebagai penyaring air yang dikembalikan ke kolam
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ikan. Dengan demikian, akuaponik mampu menghasilkan dua sumber pangan
berkualitas sekaligus, yaitu ikan sebagai sumber protein dan sayuran hijau sebagai
sumber vitamin dan mineral. Akuaponik telah diidentifikasi dalam literatur
sebagai pendekatan berkelanjutan yang mendukung ketahanan pangan karena
kemampuannya menghasilkan pangan padat nutrisi secara simultan melalui

pemanfaatan sumber daya dan lahan secara efisien.*

Dokumen pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Jati Mulia
menegaskan bahwa akuaponik mampu menyediakan protein dari ikan lele serta
sayuran bergizi seperti kangkung dan pakcoy, sehingga dapat membantu
pemenuhan gizi keluarga dan menurunkan risiko stunting jika diterapkan secara
luas. Penelitian pengabdian masyarakat sejenis juga menunjukkan bahwa sistem
akuaponik secara langsung memfasilitasi peningkatan akses terhadap pangan
bergizi melalui produksi ikan dan sayur di tingkat keluarga, yang berpotensi

menurunkan prevalensi masalah gizi kronis dalam komunitas pedesaan.®

Meskipun sistem akuaponik memiliki banyak keunggulan, penerapannya
membutuhkan keterampilan teknis dan pemahaman yang memadai dari
masyarakat, khususnya petani. Pelatihan menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan pengetahuan dan kapasitas petani dalam mengelola sistem
akuaponik, mulai dari pembuatan kolam, pengaturan kualitas air, penyemaian
tanaman, penebaran benih ikan, hingga pemeliharaan sistem secara berkelanjutan.
Program pelatihan dan sosialisasi sebelumnya yang dilakukan melalui pendekatan
ZIBERNYAM (Bergizi, Bersih, dan Nyaman) telah memperlihatkan adanya
antusiasme masyarakat dalam mempelajari teknologi ini sebagai solusi pangan
keluarga. Pendekatan pelatihan serupa dalam konteks budidaya akuaponik telah
dilaporkan mampu meningkatkan pemahaman peserta serta kesiapan mereka
untuk menerapkan teknologi budidaya terpadu di rumah sendiri, sehingga
pelatihan semacam ini penting dalam memperkuat kapasitas masyarakat terhadap

sistem pangan inovatif.

Namun demikian, efektivitas pelatihan tersebut perlu dikaji secara ilmiah

untuk memastikan bahwa materi, metode, serta proses pelatihan benar-benar
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mampu meningkatkan pengetahuan petani mengenai integrasi pertanian dan
perikanan. Penilaian efektivitas pelatihan menjadi penting karena keberhasilan
penerapan akuaponik di tingkat rumah tangga sangat bergantung pada pemahaman
petani terhadap konsep dan teknis operasionalnya.? Oleh karena itu, penelitian
mengenai efektivitas pelatihan akuaponik terhadap peningkatan pengetahuan
petani desa menjadi sangat relevan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran sejauh mana pelatihan mampu menambah wawasan dan
keterampilan petani, serta kontribusinya terhadap peningkatan ketahanan gizi
keluarga di Desa Jati Mulia. Lebih jauh, penelitian ini dapat menjadi dasar
pengembangan program pelatihan akuaponik di wilayah pedesaan lainnya yang

memiliki permasalahan gizi serupa
1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka perlu dirumuskan
bahwa apakaha terdapat efektivitas pelatihan akuaponik dalam meningkatkan
pengetahuan petani Desa Jati Mulia mengenai integrasi pertanian dan perikanan
sebagai upaya mendukung ketahanan gizi keluarga di Desa Jati Mulia, Kabupaten

Batu Bara?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Efektivitas pelatihan akuaponik dalam meningkatkan pengetahuan petani
Desa Jati Mulia mengenai integrasi pertanian dan perikanan sebagai upaya

mendukung ketahanan gizi keluarga di Desa Jati Mulia, Kabupaten Batu Bara.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengukur tingkat pengetahuan petani Desa Jati Mulia tentang

konsep dasar akuaponik sebelum dan sesudah diberikan pelatihan.

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman petani mengenai integrasi

pertanian dan perikanan melalui sistem akuaponik.

3. Untuk menganalisis kontribusi pelatihan akuaponik terhadap pemahaman
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petani tentang peran akuaponik dalam mendukung ketahanan gizi

keluarga.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan dan dapat menjadi bahan rujukan.
1.4.2 Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan
kemandirian keluarga dalam menghasilkan pangan bergizi melalui penerapan
sistem akuaponik, sehingga membantu memenuhi kebutuhan protein dan sayuran
secara berkelanjutan, memperbaiki kualitas gizi keluarga, serta mendukung upaya

pencegahan stunting dan penguatan ketahanan pangan di Desa Jati Mulia.
1.4.3 Bagi FK UMSU

Menambah referensi ilmiah serta menjadi wujud kontribusi nyata dalam

mendukung program penanggulangan stunting.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Defenisi Akuaponik

Akuaponik merupakan sistem budidaya terpadu yang menggabungkan
akuakultur (pemeliharaan ikan) dan hidroponik (budidaya tanaman tanpa tanah)
dalam satu ekosistem tertutup.® Dalam sistem ini, limbah metabolik ikan yang
mengandung amonia diubah oleh bakteri nitrifikasi menjadi nitrat yang kemudian
dimanfaatkan sebagai nutrisi tanaman.’ Sebaliknya, tanaman berperan sebagai
biofilter yang menyaring air dan mengembalikannya dalam kondisi lebih bersih ke
kolam ikan sehingga tercipta siklus yang saling menguntungkan.

2.1.1 Integritas Pertanian Dan Perikanan

Integrasi pertanian dan perikanan melalui akuaponik memungkinkan
produksi dua komoditas sekaligus dalam area terbatas. Limbah ikan berfungsi
sebagai pupuk organik, sementara tanaman berkontribusi pada stabilitas kualitas

air, sehingga tercipta hubungan simbiosis
2.1.2 Akuaponik Sebagai Strategi Pemenuhan Gizi Keluarga

Akuaponik menjadi salah satu pendekatan inovatif yang sangat potensial
dalam mendukung pemenuhan gizi keluarga, terutama di wilayah pedesaan yang
mengalami keterbatasan akses terhadap pangan bergizi.® Sistem ini menghasilkan
dua jenis pangan penting secara bersamaan, yaitu ikan sebagai sumber protein
hewani dan sayuran sebagai sumber vitamin, mineral, serta serat. Kombinasi ini
menjadikan akuaponik sebagai solusi pangan yang lengkap dan berkelanjutan.
Secara biologis, ikan lele yang sering digunakan dalam sistem akuaponik
memiliki kandungan protein tinggi, lemak sehat, dan beberapa mikronutrien
penting seperti zat besi, fosfor, dan vitamin B kompleks.® Dalam dokumen yang
diunggah, dijelaskan bahwa kandungan nutrisi 100 gram daging ikan lele sudah
berkontribusi besar terhadap pemenuhan kebutuhan protein harian, termasuk bagi
ibu hamil yang membutuhkan peningkatan asupan hingga 15-50% selama masa

kehamilan.
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2.1.3 Stunting Dan Keluarga Gizi Keluarga

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi kronis yang masih
menjadi tantangan besar di Indonesia, termasuk di Kabupaten Batu Bara. Stunting
didefinisikan sebagai kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi
dalam jangka panjang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi badan berada di
bawah -2 SD dari standar pertumbuhan WHO.® Kekurangan gizi ini biasanya
terjadi sejak masa kehamilan hingga anak berusia dua tahun, sehingga menjadikan
periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) sebagai fase paling penting dalam
pencegahan stunting.!! Dampak stunting tidak hanya terlihat pada pertumbuhan
fisik, tetapi juga memengaruhi perkembangan kognitif, kemampuan belajar, serta
produktivitas di masa dewasa.'? Anak stunting cenderung memiliki perkembangan
otak lebih lambat, rentan terhadap penyakit, dan memiliki prestasi akademik yang
lebih rendah.’® Dalam jangka panjang, stunting juga berdampak pada kualitas

sumber daya manusia dan pembangunan ekonomi suatu daerah.
2.2 Pelatihan Akuaponik Bagi Petani

Pelatihan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap individu sehingga mampu melaksanakan tugas dengan
lebin efektif.!* Dalam konteks pengembangan teknologi pertanian modern,
pelatihan menjadi instrumen utama untuk melakukan transfer inovasi kepada
masyarakat, terutama petani yang menjadi penggerak utama ketahanan pangan di
tingkat desa. Pelatihan akuaponik bagi petani memiliki peran penting dalam
memperkenalkan konsep integrasi pertanian dan perikanan yang masih relatif baru
bagi sebagian besar masyarakat pedesaan. Sistem akuaponik memerlukan
pemahaman yang cukup terkait prinsip kerja, teknik instalasi, serta perawatan
sistem secara berkelanjutan. Tanpa pelatihan yang baik, masyarakat seringkali
kesulitan dalam mengoperasikan sistem ini, mengingat ada aspek teknis seperti
pengaturan pH air, pemilihan benih ikan, penyemaian tanaman, penggunaan

media tanam, hingga pengelolaan kualitas air yang harus diperhatikan.
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2.2.1 Efektivitas Pelatihan

Efektivitas pelatinan menggambarkan sejauh mana pelatihan mampu
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, terutama dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan peserta untuk menerapkan materi
yang diberikan. Pelatihan akuaponik dinilai efektif apabila terjadi peningkatan
pemahaman petani mengenai prinsip kerja akuaponik, teknik budidaya ikan dan
tanaman, serta kemampuan merawat sistem secara mandiri.Menurut model
evaluasi pelatihan Kirkpatrick, efektivitas pelatihan dapat dilihat dari empat
aspek: reaksi, pembelajaran, perubahan perilaku, dan hasil. Dalam konteks
pelatihan akuaponik di Desa Jati Mulia, efektivitas terutama ditunjukkan oleh
peningkatan pengetahuan petani (learning) serta kemampuan mereka
mengoperasikan sistem akuaponik secara langsung (behavior). Pelatihan yang
menggabungkan teori dan praktik, seperti pembuatan kolam ember, penyebaran
benih ikan, penyemaian tanaman, dan pengelolaan kualitas air, sangat membantu
peserta memahami langkah-langkah teknis. Ketika petani mampu menerapkan
hasil pelatihan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya untuk menghasilkan

sumber pangan bergizi, maka pelatihan dapat dinilai efektif.

2.3  Kerangka Teori

Pelatihan Akuaponik

Peningkatan Pengetahuan

Integritas Pertanian Dan Perikanarn

Mendukung Ketahana Gizi
Keluarga

I

Pencegahan Resiko Stunting

Gambar 2. 1 Kerangka Teori
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2.5

Kerangka Konsep

Variabel Dependen:

; Peniangkatan Pengetahuan
Variabel Independen: g 9

Petani Tetang Integritas

Y

Pelatihan Akuaponik Pertanian Dan Perikanan untuk

1.

Mendukung Ketahanan Gizi

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep

Hipotesis

Hipotesis Nol (Ho): Pelatihan akuaponik tidak efektif dalam meningkatkan
pengetahuan petani Desa Jati Mulia tentang integrasi pertanian dan

perikanan untuk mendukung ketahanan gizi keluarga.

Hipotesis Alternatif (H:): Pelatihan akuaponik efektif dalam meningkatkan
pengetahuan petani Desa Jati Mulia tentang integrasi pertanian dan

perikanan untuk mendukung ketahanan gizi keluarga.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1  Definisi Operasional
Tabel 3. 1 Definisi Operasional
Variabel DefemS' Alat Hasil Ukur  Skala Ukur
Oprasional Ukur
Pelatihan Proses Kuesioner Hadir Nominal
Akuaponik  pendidikan dan Tidak Hadir
praktik yang
diberikan kepada
petani untuk
meningkatkan
pengetahuan dan
keterampilan
dalam sistem
akuaponik,
mulai dari teori
hingga praktik
pembuatan dan
perawatan
sistem.
Pengetahuan  Tingkat Kuesioner Baik: 76— Ordinal
Petani Tentang pemahaman 100%
Integritas petani mengenai jawaban
Pertanian Dan konsep benar.
Perikanan akuaponik,
hubungan ikan— Cukup: 56—
tanaman, serta 75% jawaban
manfaatnya benar.
untuk ketahanan
gizi  keluarga, Kurang:
yang diukur <55%
sebelum dan jawaban
sesudah benar.
pelatihan.
3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kajian eksperimental yang melakukan

pengukuran Pengetahuan Petani Sebelum Dan Sesudah Pelatihan Akuaponik Untu

Melihat Adanya Peningkatan Pengetahuan.
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3.3  Waktu dan Tempat Penelitian

Tabel 3. 2 Waktu dan Tempat Penelitian

) Bulan
No Kegiatan

Juli | Ags

1 | Studi literstur, bimbingan

dan penyusunan proposal

Seminar proposal

Pengurusan izin etik Penelitian

Pengumpulan Data

gl B~ WD

Pengolahan dan Analisis Data

3.3.1 Tempat Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Jati Mulia Kabupaten Batu Bara
yang berlokasi sekitar 141 km dari Kampus Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.
3.4  Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani di Desa Jati Mulia,

Kabupaten Batu Bara Bulan Agustus tahun 2024.

3.4.2 Sampel Penelitian

Yang akan menjadi sampel pada penelitian ini merupakan sampel yang

telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
a. Kiriteria Inklusi
1. Petani yang berdomisili di Desa Jati Mulia.
2. Petani yang mengikuti seluruh rangkaian pelatihan akuaponik.
3. Bersedia menjadi responden dan mengisi pretest serta posttest.

4. Dapat membaca dan menulis untuk memahami instrumen penel

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara




11

b. Kriteria Eksklusi
1. Petani yang tidak menyelesaikan pelatihan akuaponik hingga akhir.
2. Berhalangan hadir pada saat pengambilan data.
3. Mengundurkan diri atau tidak bersedia melanjutkan sebagai responden.
3.4.3 Rumus Besar Sampel

Penentuan besar sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus untuk
uji beda dua rata-rata berpasangan (paired t-test), karena desain penelitian yang
digunakan adalah pra-eksperimental one group pretest-posttest, yaitu mengukur
perbedaan nilai sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok yang sama.

Rumus besar sampel yang digunakan sebagai berikut:

n= (Za/2 +ZB)2 x 2 x S2
(H1-p2)2

Keterangan:
n = Jumlah minimal sampel

Z0/2 = Nilai Z untuk tingkat signifikansi (o) 0,05 = 1,96 Z3 = Nilai Z untuk
power 80% = 0,84

S = Simpangan baku (standar deviasi) dari penelitian sebelumnya
w1 - u2 = Perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan

Karena tidak tersedia data simpangan baku (S) yang spesifik dari populasi
yang sama, maka jumlah sampel juga dapat ditentukan menggunakan pendekatan
praktis sesuai rekomendasi penelitian kuantitatif, yaitu minimal 30 responden agar

data dapat dianalisis dengan uji parametrik.
3.5  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara langsung
di lapangan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner
terstruktur. Kuesioner ini disusun berdasarkan indikator pengetahuan Pengetahuan

Petani Desa tentang Integrasi Pertanian dan Perikanan untuk Mendukung
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Ketahanan Gizi Keluarga. Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam beberapa

tahap sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

3.6

3.6.1

a.

a.

Menyusun dan melakukan uji coba (pre-test) kuesioner untuk
memastikan validitas dan reliabilitas instrumen (uji coba kecil bila

memungkinan).

Menentukan jadwal dan lokasi pengambilan data sebelum dan sesudah
pelatihan.

Menjelaskan tujuan penelitian serta meminta persetujuan partisipasi

(informed consent) dari responden.

. Tahap Pelaksanaan

Melakukan pretest Sebelum pelatihan dimulai, petani diberikan
kuesioner pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal tentang

akuaponik dan integrasi pertanian—perikanan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan melalui pemberian materi,
demonstrasi, dan praktik langsung pembuatan serta pengelolaan

sistem akuaponik.

Setelah pelatihan selesai, petani diberikan kuesioner posttest untuk

mengukur peningkatan pengetahuan dan menilai efektivitas pelatihan.

Tahap Pengumpulan Data Pendukung

Data sekunder diperoleh dari catatan Posyandu, profil desa, dan data

stunting dari Dinas Kesehatan Kabupaten Batu Bara untuk memperkuat

hasil penelitian.

Pengelolaan Data dan Analisis Data

Pengelolaan Data

Data yang diperoleh dari kuesioner pretest dan posttest dikumpulkan,

diseleksi, dan diperiksa kelengkapannya. Setiap kuesioner diberi kode identitas
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untuk memudahkan proses analisis, langkah pengelolaan data meliputi:
1. Coding

Kategori-kategori data yang dikumpulkan dapat ditunjukkan atau
dikodekan oleh peneliti untuk mengklarifikasinya.

2. Data Entry

Setelah data hasil penelitian selesai dikodekan,data dimasukkan ke

computer
3. Cleaning

Peneliti melakukan perbaikan atau koreksi setelah memeriksa

kemungkinan kesalahan kode, ketidaklengkapan,dan sebagainya.
4. Analyis

Analisis dapat dilakukan dengan memeriksa persentase yang terkumpul
dan menyajikan mereka dalam table distribusi frekuensi. Kemudian, hasil

penelitian dibahas.
3.6.2 Analisis Data

Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik
responden yang meliputi usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan, serta untuk
mendeskripsikan tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah pelatihan
akuaponik. Data karakteristik responden dan tingkat pengetahuan disajikan dalam

bentuk distribusi frekuensi dan persentase.

Analisis bivariat dilakukan untuk menilai perbedaan skor pengetahuan
petani sebelum dan sesudah pelatihan akuaponik. Uji normalitas data terlebih
dahulu dilakukan menggunakan Shapiro—-Wilk karena jumlah sampel kurang dari
50 responden. Apabila data berdistribusi normal (p > 0,05), maka analisis
perbedaan dilakukan menggunakan uji dependent t-test (paired t-test), sedangkan
apabila data tidak berdistribusi normal (p < 0,05), digunakan uji Wilcoxon Signed

Rank Test. Hasil analisis dinyatakan bermakna apabila nilai p < 0,05.

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



3.7

Kerangka Kerja

14

Tahapan Persiapan

Proposal Penelitian Disetujui,

A 4

Pengajuan lIzin Penelitian dan

Ethical Clearance

A

Tahapan Observasi

Memperoleh gambaran lokasi

\ 4

penelitian, jumlah populasi

target dan sampel memenuhi

A4

Tahapan Pelaksanaan

Pengumpulan data sekunder

y

Tahapan Pengolahan

Menginput data dan

menganalisis dengan software

pengolahan data dan statistik

Gambar 3. 1 Kerangka Kerja
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BAB IV
HASIL PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Jati Mulia merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Nibung Hangus, Kabupaten Batu Bara, Provinsi Sumatera Utara. Desa ini
memiliki 8 dusun dengan total luas wilayah mencapai 5,27 km2. Pada tahun 2023,
jumlah penduduk Desa Jati Mulia tercatat sebanyak 1.263 jiwa, terdiri atas 630
laki-laki dan 633 perempuan. Dari jumlah tersebut, terdapat 268 anak-anak dan
110 balita. Tingkat kepadatan penduduk di desa ini mencapai 173,01 jiwa per km2.

4.1.2 Analisis Univariat
Karakteristik Respoden

Tabel 4. 1 Karakteristik usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan

Karakteristik Jumlah Persentase
Usia
<30 Tahun 23 57.5
>30 Tahun 17 42.5
Jenis Kelamin
Laki-laki 20 50.0
Perempauan 20 50.0
Pendidikan
SD 2 5.0
SMP/MTs 4 10.0
SMA/SMK/MA 32 80.0
Perguruan Tinggi 2 5.0
Total 40 100

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa sebagian besar responden berada
pada kelompok usia <30 tahun yaitu sebanyak 23 orang (57,5%), sedangkan
responden berusia >30 tahun sebanyak 17 orang (42,5%). Distribusi responden
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan proporsi yang seimbang antara laki-laki
dan perempuan, masing-masing sebanyak 20 orang (50,0%). Dari sisi pendidikan,

mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK/MA yaitu sebanyak

15
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32 orang (80,0%), diikuti pendidikan SMP/MTs sebanyak 4 orang (10,0%),

pendidikan SD dan perguruan tinggi masing-masing sebanyak 2 orang (5,0%).
Tingkat Pengetahuan Responden

Tabel 4. 2 Distribusi rata-rata pengetahun responden sebelum pelatihan

Karakteristik Jumlah Persentase
Baik 0 0.0
Cukup 13 325
Kurang 27 67.5

Total 40 100.0

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa tingkat pengetahuan responden
sebelum pelatihan (pre-test) sebagian besar berada pada kategori kurang, yaitu
sebanyak 27 orang (67,5%). Responden dengan tingkat pengetahuan cukup
berjumlah 13 orang (32,5%), sedangkan tidak terdapat responden yang memiliki
tingkat pengetahuan dalam kategori baik (0%).

Tabel 4. 3 Distribusi rata-rata pengetahun responden setelah pelatihan

Karakteristik Jumlah Persentase
Baik 25 62.5
Cukup 15 37.5
Kurang 0.0 0.0

Total 40 100.0

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa tingkat pengetahuan responden
setelah pelatihan sebagian besar berada pada kategori baik, yaitu sebanyak 25
orang (62,5%). Responden dengan tingkat pengetahuan cukup berjumlah 15 orang
(37,5%), sedangkan tidak terdapat responden yang memiliki tingkat pengetahuan
dalam kategori kurang (0%).

4.1.3 Analisis Bivariat
Hasil Analisis Uji Wilcoxon

Tabel 4. 4 Hubungan pelatihan akuaponik terhadap peningkatan pengetahuan
petani desa tentang integrasi pertanian dan perikanan untuk mendukung ketahanan

gizi keluarga
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Pengetahuan N Z Sig.
Pre-Test 40
-5,774 <,001
Post-Test 40 > 00

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa jumlah responden pada
pengukuran pre-test dan post-test masing-masing sebanyak 40 orang. Hasil
analisis menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z = -5,774 dengan tingkat
signifikansi <0,001 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan responden sebelum dan setelah
pelatihan akuaponik.

4.2 Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan akuaponik secara
signifikan meningkatkan tingkat pengetahuan petani desa mengenai integrasi
pertanian dan perikanan dalam mendukung ketahanan gizi keluarga, sebagaimana
terlihat dari pergeseran dominasi kategori pengetahuan responden dari “kurang”
sebelum pelatihan menjadi “baik™ setelah pelatihan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa intervensi pelatihan tidak hanya memberikan informasi teoritis tetapi juga
memperkuat pemahaman praktis peserta terhadap prinsip dan aplikasi teknologi
akuaponik dalam konteks nyata kehidupan masyarakat desa. Perubahan skor
pengetahuan yang signifikan ini konsisten dengan hasil penelitian pengabdian
masyarakat oleh Shomedran, dkk (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan
budidaya ikan dan sayuran dengan sistem akuaponik mampu meningkatkan
pemahaman peserta tentang teknik budidaya terpadu, termasuk pemanfaatan
limbah ikan sebagai nutrisi tanaman serta manajemen sistem akuaponik sederhana
untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga.*®

Efektivitas pelatihan ini juga sesuai dengan temuan penelitian lain yang
mendeskripsikan bagaimana pelatihan akuaponik dan praktik langsung dalam
budidaya ikan dan sayuran dapat memperkuat kapasitas peserta dalam
memanfaatkan media lahan terbatas untuk produksi pangan bergizi sekaligus
meningkatkan keterampilan teknis mereka. Dalam konteks Desa Jati Mulia, di
mana mayoritas responden berpendidikan menengah ke atas, kemampuan mereka

untuk menyerap konsep akuaponik secara teori dan praktik cenderung lebih tinggi,
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yang mendukung peningkatan pengetahuan signifikan pasca pelatihan. Kajian
tentang pelatihan akuaponik di berbagai desa lain juga menekankan pentingnya
pendekatan partisipatif dan praktik langsung dalam pelatihan, sehingga peserta
tidak hanya memahami konsep akuaponik tetapi juga mampu menerapkannya di
lingkungan rumah tangga untuk meningkatkan ketersediaan pangan berkualitas di
tingkat keluarga. Hasil serupa ditemukan oleh Muhammad Kris Yuan
Hidayatulloh, dkk (2022) pada pelatihan akuaponik yang melibatkan masyarakat
di berbagai daerah, menunjukkan bahwa pelatihan ini mampu meningkatkan
pemahaman teknis serta minat peserta dalam menerapkan sistem budidaya terpadu
untuk mendukung ketahanan pangan keluarga mereka sendiri.*®

Ulfah dkk. (2022) melaporkan bahwa pelatihan teknologi akuaponik
dengan pendekatan Budikdamber yang melibatkan sosialisasi dan praktik
langsung mampu meningkatkan pengetahuan remaja tentang prinsip budidaya
ikan dan tanaman secara terpadu, yang sangat relevan dengan pemahaman
teknologi akuaponik di tingkat masyarakat desa.!’ Pelatihan budidaya ikan dalam
ember dan akuaponik di Desa Jaten oleh Agung Prasetyo, dkk (2025)
menunjukkan peningkatan pemahaman ibu-ibu PKK terhadap prosedur budidaya
terpadu dan manajemen usaha yang berimplikasi pada kesiapan keluarga dalam
memanfaatkan sistem tersebut untuk ketahanan pangan keluarga.'® Sangkala dkk.
(2022) dalam penelitian di Kecamatan Sajad menemukan bahwa pelatihan
budidaya ikan dan sayuran dengan media akuaponik memberi pemahaman yang
lebih baik mengenai mekanisme pembuatan akuaponik dan prosedur budidaya
terpadu, sehingga meningkatkan kemampuan teknis peserta dalam menerapkan
sistem.*®

Temuan ini sejalan dengan penelitian pemberdayaan masyarakat lainnya
yang menunjukkan bahwa pelatihan akuaponik efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan praktis peserta. Khastini & Munandar (2020)
melaporkan bahwa pelatihan teknologi akuaponik di Desa Babadsari
menghasilkan respon positif dan antusias dari peserta serta motivasi warga untuk
menerapkan teknologi ini di pekarangan rumah mereka guna memenuhi

kebutuhan pangan keluarga.?’ Mustangin dkk. (2025) dalam konteks pengenalan
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akuaponik pada peserta pendidikan nonformal menunjukkan bahwa peningkatan
pemahaman peserta terhadap konsep dasar aquaponic dapat diukur melalui
evaluasi pre-test dan post-test, yang menandakan efektivitas metode pengajaran
yang diterapkan.?! Tri Handoyo dkk. (2022) menemukan bahwa kolam gizi
akuaponik yang dikembangkan di masyarakat urban meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap teknik akuaponik serta penerapannya dalam mengatasi
keterbatasan lahan di kawasan urban untuk menunjang ketahanan pangan di masa
pandemi.??

Sejalan dengan itu, penelitian-penelitian lain menunjukkan pendekatan
pelatinan akuaponik yang efektif dalam memperluas pemahaman masyarakat
tentang budidaya terpadu dan ketahanan pangan keluarga. Hanim Faizah dkk.
(2025) menunjukkan dalam kajiannya bahwa sosialisasi teknologi aquaponics
dengan pemanfaatan limbah pertanian sebagai media tanam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap potensi akuaponik dalam mendukung ketahanan
pangan di wilayah pedesaan.?®> Anugrah dkk. (2024) menegaskan bahwa integrasi
teknologi informasi seperti loT dalam pelatihan akuaponik tidak hanya
meningkatkan pengetahuan peserta tetapi juga kepedulian terhadap pemantauan
sistem budidaya terpadu.?* Pujiono dkk. (2025) menunjukkan bahwa pelatihan
sistem akuaponik berbasis sumbu yang memanfaatkan limbah lokal berhasil
mentransfer pengetahuan teknologi tepat guna yang berpotensi meningkatkan
ketahanan pangan rumah tangga melalui manajemen sumber daya lokal.?®

Pendekatan pemberdayaan masyarakat juga terlihat dalam konteks yang
berbeda seperti ekonomi rumah tangga dan Kketahanan pangan keluarga.
Syamsunarno dkk. (2025) melaporkan bahwa pelatihan teknologi akuaponik di
Desa Banyuresmi mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat sekaligus menghasilkan produk ikan dan sayuran yang berkontribusi
pada pemenuhan pangan rumah tangga.?® Setiawan & Kusniawati (2024)
menemukan bahwa penerapan sistem aquaponik sederhana pada kelompok
budidaya ikan lele di Desa Mekarjaya membawa dampak positif terhadap
pengetahuan anggota kelompok tentang manajemen produksi yang terintegrasi.?’

Awalina dkk. (2025) melaporkan bahwa program pemberdayaan perempuan
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melalui aquaponics dan digital marketing memperluas keterampilan teknis
anggota kelompok tani perempuan dalam penggunaan teknologi budidaya modern
yang mendukung ketahanan pangan keluarga.?®

Lebih jauh lagi, peningkatan pengetahuan petani setelah pelatihan
akuaponik ini dapat dijelaskan oleh pendekatan pembelajaran pengalaman
(experiential learning), yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif peserta dalam
praktik pembangunan sistem akuaponik melalui aktivitas nyata seperti
pemasangan media tanam, pemeliharaan ikan, dan pemantauan kualitas air serta
pertumbuhan tanaman mendorong internalisasi pengetahuan yang lebih efektif
dibandingkan hanya pembelajaran teoritis. Pendekatan pelatihan yang berbasis
tindakan ini sering disebut dalam literatur sebagai salah satu faktor utama dalam
keberhasilan adopsi teknologi pertanian baru, karena peserta tidak hanya
memahami konsep tetapi juga merasakan langsung manfaat aplikatifnya dalam
kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi mereka untuk
menerapkan teknologi tersebut secara berkelanjutan.?® Hal ini didukung oleh
laporan pelatihan akuaponik yang menunjukkan bahwa peserta tidak hanya
memperoleh pengetahuan tetapi juga menunjukkan antusiasme tinggi untuk
menerapkan sistem ini di rumah masing-masing setelah pelatihan, sehingga
menguatkan peran pelatihan sebagai medium transformasi pengetahuan ke

tindakan nyata.°

Temuan-temuan di atas konsisten dengan hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa pelatihan akuaponik tidak hanya memperluas wawasan
peserta tentang prinsip-prinsip budidaya terpadu tetapi juga memperkuat motivasi
dan kesiapan mereka untuk mengaplikasikan teknologi ini dalam kehidupan
sehari-hari guna meningkatkan ketersediaan pangan gizi. Selain itu, konsistensi
antara studi-studi tersebut menunjukan bahwa metode pelatihan yang melibatkan
praktik langsung, sosialisasi, dan penggunaan media pembelajaran interaktif
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan transfer pengetahuan teknologi
akuaponik, sehingga memperkuat relevansi temuan penelitian ini dalam konteks

pemberdayaan masyarakat desa.
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BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa:
1. Sebelum pelatihan akuaponik, tingkat pengetahuan petani Desa Jati
Mulia didominasi kategori kurang sebanyak 27 responden (67,5%) dan
setelah pelatinan meningkat menjadi kategori baik sebanyak 25
responden (62,5%).

2. Sebagian besar petani Desa Jatimulia mengalami peningkatan tingkat
pengetahuan mengenai integrasi pertanian dan perikanan melalui sistem

akuaponik setelah mengikuti pelatihan akuaponik.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan akuaponik dengan
peningkatan pengetahuan petani desa tentang integrasi pertanian dan
perikanan dalam mendukung ketahanan gizi keluarga di Desa Jatimulia,

Kabupaten Batu Bara.
5.2 Saran

Penelitian ini masih memerlukan pengembangan lebih lanjut dengan
memasukkan variabel independen tambahan yang berkaitan langsung dengan
keberhasilan penerapan akuaponik, seperti sikap petani terhadap inovasi teknologi
pertanian, keterampilan praktik akuaponik, tingkat adopsi dan keberlanjutan
sistem akuaponik, serta dampaknya terhadap ketersediaan pangan dan pola
konsumsi gizi keluarga. Dengan mempertimbangkan variabel-variabel tersebut,
evaluasi intervensi tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi
juga pada perubahan sikap, keterampilan, dan penerapan nyata akuaponik dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga efektivitas pelatihan dapat dinilai secara lebih
komprehensif dan berkelanjutan dalam mendukung ketahanan gizi keluarga di

tingkat rumah tangga.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar Penjelasan Responden
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyusunan skripsi Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, dengan ini
saya:

Nama : Khairul Rasyid Sembiring
NPM : 2208260196

Akan melakukan penelitian dengan judul “EFEKTIVITAS PELATIHAN
AKUAPONIK TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN PETANI
DESA TENTANG INTEGRASI PERTANIAN DAN PERIKANAN UNTUK
MENDUKUNG KETAHANAN GIZI KELUARGA DI DESA JAl MULIA
KABUPATEN BATU BARA.

Sebagai bagian dari penelitian ini, Bapak/lbu akan diminta mengisi
formulir persetujuan sebagai responden, yang mencakup data pribadi serta

kesediaan mengisi kuesioner singkat.

Data yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah dan
dijamin kerahasiaannya. Identitas Bapak/lbu tidak akan dicantumkan dalam
laporan penelitian. Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa
paksaan. Tidak ada biaya apa pun yang dibebankan kepada Bapak/Ibu. Apabila
Bapak/Ibu memerlukan penjelasan lebih lanjut, dapat menghubungi saya melalui
nomor telepon/ WhatsApp (081276076903)

Medan, Hormat saya,

(Khairul Rasyid Sembiring)
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Lampiran 2 Lembar Informed Consent
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama

Jenis Kelamin(L/P)

Umur/Tgl Lahir

Pendidikan

Alamat

No. HP

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti dan telah mengetahui serta
menyadari sepenuhnya resiko yang mungkin terjadi, maka saya menyatakan
bersedia dengan sukarela menjadi responden penelitian dengan judul
“EFEKTIVITAS PELATIHAN AKUAPONIK TERHADAP PENINGKATAN
PENGETAHUAN PETANI DESA TENTANG INTEGRASI PERTANIAN DAN
PERIKANAN UNTUK MENDUKUNG KETAHANAN GIZI KELUARGA DI
DESA JAlI MULIA KABUPATEN BATU BARA”. Jika sewaktu-waktu ingin
berhenti, saya berhak untuk tidak melanjutkan keikutsertaan saya terhadap

penelitian ini tanpa ada sanksi apapun.

Batu Bara......ccccoceeee v 2024
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Lampiran 3 Kuesioner

EFEKTIVITAS PELATIHAN AKUAPONIK TERHADAP

PENINGKATAN PENGETAHUAN PETANI DESA TENTANG

28

INTEGRASI PERTANIAN DAN PERIKANAN UNTUK MENDUKUNG
KETAHANAN GIZI KELUARGA DI DESA JAI MULIA KABUPATEN

BATU BARA

Nama

Usia

Alamat
Agama
Pendidikan Terakhir

Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat dan pilih satu jawaban yang paling

benar.

No Pernyataan Benar | Salah
Akuaponik adalah sistem produksi pangan terpadu yang

1 | menggabungkan budidaya ikan dan tanaman dalam satu O O
siklus berkelanjutan.
Limbah metabolisme ikan dalam sistem akuaponik

2 | berfungsi sebagai sumber wunsur hara utama bagi O O
pertumbuhan tanaman.

3 Tanaman dalam sistem akuaponik berperan membantu R R
menyaring air sehingga kualitas air bagi ikan tetap terjaga.

4 Penerapan akuaponik dapat dilakukan pada skala rumah 0 0
tangga dengan memanfaatkan lahan yang terbatas.
Sistem akuaponik memungkinkan produksi sumber protein

5 | hewani dan sayuran segar secara bersamaan untuk O O
kebutuhan keluarga.
Pelatihan akuaponik bertujuan meningkatkan pengetahuan

6 | petani reminder mengenai integrasi pertanian dan perikanan O O
yang efisien.

7 Akuaponik tidak memberikan kontribusi terhadap upaya . .
peningkatan ketahanan gizi keluarga.
Pengelolaan sistem akuaponik yang baik dapat mengurangi

8 | penggunaan air  dibandingkan  sistem  budidaya | O O
konvensional.
Tingkat pengetahuan petani  berpengaruh terhadap

9 | keberhasilan  penerapan dan  keberlanjutan  sistem O O
akuaponik.
Integrasi pertanian dan perikanan melalui akuaponik dapat

10 | menjadi alternatif usaha produktif yang mendukung O O

kesejahteraan keluarga petani.

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara




Lampiran 4 Data Master
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No Inisial Jenis Kelamin Pre-test Post-test
1 AN Laki-laki Kurang Cukup
2 BR Perempuan Kurang Cukup
3 DF Laki-laki Kurang Baik
4 HS Perempuan Cukup Baik
5 MR Laki-laki Kurang Cukup
6 SN Perempuan Cukup Baik
7 AR Laki-laki Kurang Cukup
8 LK Perempuan Kurang Baik
9 FN Laki-laki Cukup Baik

10 YS Perempuan Kurang Cukup

11 RA Laki-laki Kurang Baik

12 IM Perempuan Cukup Baik

13 AD Laki-laki Kurang Cukup

14 NT Perempuan Kurang Baik

15 SF Laki-laki Cukup Baik

16 RM Perempuan Kurang Cukup

17 DK Laki-laki Kurang Baik

18 WL Perempuan Cukup Baik

19 JP Laki-laki Kurang Cukup

20 MS Perempuan Kurang Baik

21 TA Laki-laki Kurang Cukup

22 NR Perempuan Cukup Baik

23 AG Laki-laki Kurang Baik

24 PS Perempuan Kurang Cukup

25 FH Laki-laki Cukup Baik

26 LA Perempuan Kurang Baik

27 ZR Laki-laki Kurang Cukup

28 MN Perempuan Cukup Baik

29 RK Laki-laki Kurang Baik

30 DS Perempuan Kurang Cukup

31 FA Laki-laki Cukup Baik

32 IN Perempuan Kurang Baik

33 HG Laki-laki Kurang Cukup

34 SL Perempuan Cukup Baik

35 AK Laki-laki Kurang Baik

36 PM Perempuan Kurang Cukup
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37 BN Laki-laki Cukup Baik
38 KR Perempuan Kurang Baik
39 UA Laki-laki Kurang Cukup
40 EL Perempuan Cukup Baik
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Lampiran 5 SPSS
Usia
Cumulative
Freguency Fercent  Valid Percent FPercent
Walid =30 Tahun 23 7.5 575 575
=30 Tahun 17 425 425 100.0
Total 40 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent FPercent
Walid Laki-laki 20 50.0 50.0 50.0
Perempuan 20 50.0 a50.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Fercent Yalid Percent FPercent
Valid sD 2 5.0 5.0 5.0
SMP 4 10.0 10.0 16.0
SMA 32 20.0 20.0 95.0
Perguruan Tingagi 2 5.0 50 100.0
Total 40 100.0 100.0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent Fercent
Walid Guru 2 5.0 5.0 5.0
Karyawan Swasta 17 425 425 47.5
Fetani 13 325 325 80.0
Tidak Bekerjal IRT ] 20.0 20.0 100.0
Total a0 100.0 100.0
Pre-Test
Cumulative
Frequency Fercent  “alid Percent FPercent
Walid Cukup 325 325 325
Kurang G7.5 G7.5 100.0
Total 100.0 100.0
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Ranks
Sum of
I Mean Rank Ranks
Fost-Test- Pre-Test  Megative Ranks 40 20.50 220.00
Positive Ranks 0P .00 .00
Ties 0®
Total 40

a.Post-Test = Pre-Test
h. PostTest= Pre-Test
c. Post-Test=Pre-Test

Test Statistics®

Fost-Test-

Pre-Test
z -5.774"
Asymp. Sig. (2-tailed) =001
Exact Sig. (2-tailed) = 001
Exact Sig. (1-tailed) = 001
Faint Probakility .aoo

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

. Based on positive ranks.
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Lampiran 6 Dokumentasi
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EFEKTIVITAS PELATIHAN AKUAPONIK TERHADAP PENINGKATAN
PENGETAHUAN PETANI DESA TENTANG INTEGRASI PERTANIAN DAN
PERIKANAN UNTUK MENDUKUNG KETAHANAN GIZI KELUARGA DI DESA
JATI MULIA KABUPATEN BATU BARA

Khairul Rasyid Sembiring, Humairah Medina Liza Lubis
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Email:

ABSTRAK

Pendahuluan: Ketahanan gizi keluarga merupakan salah satu determinan penting dalam
peningkatan derajat kesehatan masyarakat pedesaan. Salah satu inovasi yang berpotensi
mendukung ketahanan gizi keluarga adalah sistem akuaponik, yaitu integrasi budidaya ikan
dan tanaman dalam satu ekosistem yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas pelatihan akuaponik terhadap peningkatan pengetahuan petani
Desa Jati Mulia, Kabupaten Batu Bara, mengenai integrasi pertanian dan perikanan sebagai
upaya mendukung ketahanan gizi keluarga. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
pra-eksperimental dengan desain one group pretest—posttest. Subjek penelitian berjumlah
40 petani yang mengikuti seluruh rangkaian pelatihan akuaponik dan memenuhi kriteria
inklusi. Pengukuran tingkat pengetahuan dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur
yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah pelatihan (posttest). Analisis data dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebelum pelatihan, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori
kurang (67,5%), sedangkan setelah pelatihan mayoritas responden berada pada kategori
pengetahuan baik (62,5%). Uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
skor pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan (Z = —5,774; p < 0,001). Kesimpulan:
bahwa pelatihan akuaponik efektif dalam meningkatkan pengetahuan petani mengenai
integrasi pertanian dan perikanan, serta berpotensi mendukung penguatan ketahanan gizi
keluarga di Desa Jati Mulia, Kabupaten Batu Bara.

Kata kunci: akuaponik, pelatihan, pengetahuan petani, ketahanan gizi keluarga, integrasi
pertanian dan perikanan.
ABSTRACT

Introduction: Family nutritional security is one of the important determinants in
improving the health status of rural communities. One of the innovations that has the
potential to support family nutritional security is the aquaponics system, which is the
integration of fish and plant cultivation in one sustainable ecosystem. This study aims to
analyze the effectiveness of aquaponics training on increasing the knowledge of farmers in
Jati Mulia Village, Batu Bara Regency, regarding the integration of agriculture and
fisheries as an effort to support family nutritional security. Methods: This study is a pre-
experimental study with a one group pretest—posttest design. The research subjects
amounted to 40 farmers who participated in the entire series of aquaponics training and
met the inclusion criteria. Knowledge level measurement was carried out using structured
questionnaires given before (pretest) and after training (posttest). Data analysis was
carried out using the Wilcoxon Signed Rank Test. Results: The results showed that before
the training, most of the respondents had a level of knowledge in the low category (67.5%),
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while after the training the majority of respondents were in the good knowledge category
(62.5%). The Wilcoxon test showed a significant difference between pre- and post-training
knowledge scores (Z = —5.774;, p < 0.001). Conclusion: that aquaponics training is
effective in increasing farmers' knowledge about the integration of agriculture and
fisheries, and has the potential to support strengthening family nutritional security in Jati

Mulia Village, Batu Bara Regency.

Keywords: aquaponics, training, farmer knowledge, family nutrition security, integration

of agriculture and fisheries

PENDAHULUAN

Ketahanan gizi keluarga merupakan
salah satu fondasi penting dalam upaya
meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat, terutama di  pedesaan.!
Ketahanan gizi yang baik berhubungan
langsung dengan ketersediaan pangan
bergizi, keterjangkauan, serta kemampuan

keluarga dalam mengolah dan
memanfaatkannya. Namun pada
kenyataannya, banyak  keluarga di

pedesaan masih menghadapi keterbatasan
akses terhadap pangan bergizi, terutama
protein hewani dan sayuran segar, sehingga
berdampak pada tingginya angka stunting
dan masalah kurang gizi lainnya. Penelitian
menunjukkan bahwa keluarga dengan
keterbatasan akses pangan bergizi memiliki
risiko lebih tinggi terhadap masalah gizi
seperti stunting dan gizi kurang, yang
menuntut  intervensi  inovatif  untuk
memperkuat  produksi dan  konsumsi
pangan lokal bergizi bagi rumah tangga di
pedesaan.?

Stunting  didefinisikan  sebagai
kondisi gagal tumbuh pada anak akibat
kekurangan gizi dalam jangka panjang,
yang ditandai dengan panjang atau tinggi
badan berada di bawah -2 SD dari standar
pertumbuhan WHO.® Desa Jati Mulia,
Kabupaten Batu Bara, merupakan salah
satu wilayah yang masih mengalami
permasalahan gizi. Kekurangan gizi ini
biasanya terjadi sejak masa kehamilan
hingga anak berusia dua tahun, sehingga
menjadikan periode 1000 Hari Pertama

Kehidupan (HPK) sebagai fase paling
penting dalam pencegahan stunting.*
Berdasarkan data Dinas Kesehatan dan
PPKB Kabupaten Batu Bara tahun 2023,
tercatat 32 dari 393 balita mengalami
stunting di desa tersebut. Kondisi ini
menunjukkan bahwa upaya peningkatan
kualitas pangan keluarga perlu diperkuat
melalui pendekatan inovatif yang dapat
diterapkan langsung oleh masyarakat.
Fenomena masalah gizi serupa juga
dilaporkan  dalam  banyak  konteks
pedesaan, di mana pendekatan pangan
berkelanjutan yang menghasilkan protein
dan sayuran segar dapat membantu
mengatasi keterbatasan akses tersebut.®
Salah satu metode yang dinilai
efektif dalam menyediakan sumber pangan
bergizi adalah sistem akuaponik, vyaitu
integrasi antara budidaya ikan (akuakultur)
dan budidaya tanaman tanpa tanah
(hidroponik)  dalam  satu  ekosistem
tertutup.b  Sistem ini  memungkinkan
pengelolaan limbah ikan sebagai nutrisi
bagi tanaman, sementara tanaman berperan
sebagai penyaring air yang dikembalikan
ke kolam ikan. Dengan demikian,
akuaponik mampu menghasilkan dua
sumber pangan berkualitas sekaligus, yaitu
ikan sebagai sumber protein dan sayuran
hijau sebagai sumber vitamin dan mineral.
Secara biologis, ikan lele yang sering
digunakan dalam  sistem  akuaponik
memiliki kandungan protein tinggi, lemak
sehat, dan beberapa mikronutrien penting
seperti zat besi, fosfor, dan vitamin B
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kompleks.” Akuaponik telah diidentifikasi

dalam literatur  sebagai  pendekatan
berkelanjutan yang mendukung ketahanan
pangan karena kemampuannya

menghasilkan pangan padat nutrisi secara
simultan melalui pemanfaatan sumber daya
dan lahan secara efisien.®

Dokumen pengabdian masyarakat
yang dilaksanakan di Desa Jati Mulia
menegaskan bahwa akuaponik mampu
menyediakan protein dari ikan lele serta
sayuran bergizi seperti kangkung dan
pakcoy, sehingga dapat membantu
pemenuhan gizi keluarga dan menurunkan
risiko stunting jika diterapkan secara luas.
Penelitian pengabdian masyarakat sejenis
juga  menunjukkan  bahwa  sistem
akuaponik secara langsung memfasilitasi
peningkatan akses terhadap pangan bergizi
melalui produksi ikan dan sayur di tingkat
keluarga, yang berpotensi menurunkan

prevalensi masalah gizi kronis dalam
komunitas pedesaan.®

Meskipun sistem akuaponik
memiliki banyak keunggulan,

penerapannya membutuhkan keterampilan
teknis dan pemahaman yang memadai dari
masyarakat, khususnya petani. Pelatihan
menjadi langkah  strategis  untuk
meningkatkan pengetahuan dan kapasitas
petani dalam mengelola sistem akuaponik,
mulai dari pembuatan kolam, pengaturan
kualitas  air, penyemaian  tanaman,
penebaran benih ikan, hingga pemeliharaan
sistem secara berkelanjutan.’® Program
pelatihan dan sosialisasi sebelumnya yang
dilakukan melalui pendekatan
ZIBERNYAM (Bergizi, Bersih, dan
Nyaman) telah memperlihatkan adanya
antusiasme masyarakat dalam mempelajari
teknologi ini  sebagai solusi pangan
keluarga. Pendekatan pelatihan serupa
dalam konteks budidaya akuaponik telah
dilaporkan mampu meningkatkan
pemahaman peserta serta kesiapan mereka
untuk menerapkan teknologi budidaya
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terpadu di rumah sendiri, sehingga
pelatihan semacam ini penting dalam
memperkuat kapasitas masyarakat terhadap
sistem pangan inovatif.'

Namun demikian, efektivitas pelatihan
tersebut perlu dikaji secara ilmiah untuk
memastikan bahwa materi, metode, serta

proses pelatihan benar-benar mampu
meningkatkan pengetahuan petani
mengenai  integrasi  pertanian  dan

perikanan. Penilaian efektivitas pelatihan
menjadi penting karena keberhasilan
penerapan akuaponik di tingkat rumah
tangga sangat bergantung pada pemahaman
petani  terhadap konsep dan teknis
operasionalnya.!”>  Oleh  karena itu,
penelitian mengenai efektivitas pelatihan
akuaponik terhadap peningkatan
pengetahuan petani desa menjadi sangat
relevan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran sejauh mana
pelatihan mampu menambah wawasan dan
keterampilan petani, serta kontribusinya
terhadap peningkatan ketahanan gizi
keluarga di Desa Jati Mulia. Lebih jauh,
penelitian ini dapat menjadi dasar
pengembangan program pelatihan
akuaponik di wilayah pedesaan lainnya
yang memiliki permasalahan gizi serupa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan kajian
eksperimental  dengan  desain  pra-

eksperimental one group pretest—posttest
yang bertujuan untuk menilai peningkatan
pengetahuan petani sebelum dan sesudah
pelatihan  akuaponik  sebagai  bentuk
integrasi pertanian dan perikanan dalam
mendukung ketahanan gizi keluarga.
Penelitian dilaksanakan di Desa Jati Mulia,
Kabupaten Batu Bara, yang berjarak
sekitar 141 km dari Kampus Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, pada periode Mei hingga
Oktober 2024 yang meliputi tahap studi
literatur, penyusunan proposal, seminar
proposal, pengurusan izin etik,
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pengumpulan data, serta pengolahan dan
analisis data. Populasi penelitian adalah
seluruh petani yang berdomisili di Desa
Jati Mulia pada bulan Agustus 2024,
dengan sampel diambil berdasarkan
kriteria inklusi yaitu petani yang mengikuti
seluruh rangkaian pelatihan akuaponik,
bersedia menjadi responden, serta mampu
membaca dan menulis untuk memahami
instrumen penelitian, sedangkan petani
yang tidak menyelesaikan pelatihan,
berhalangan hadir saat pengambilan data,
atau mengundurkan diri dikeluarkan dari
penelitian. Penentuan  besar  sampel
mengacu pada rumus uji beda dua rata-rata
berpasangan, namun karena keterbatasan
data simpangan baku populasi, jumlah
sampel ditetapkan minimal 30 responden
sesuai rekomendasi penelitian kuantitatif
agar analisis statistik dapat dilakukan
secara memadai. Data dikumpulkan secara
langsung menggunakan kuesioner
terstruktur yang mengukur pengetahuan
petani mengenai akuaponik dan integrasi
pertanian—perikanan, melalui pengisian
pretest sebelum pelatihan dan posttest
setelah pelatihan yang disampaikan dalam
bentuk pemberian materi, demonstrasi,
serta praktik langsung pengelolaan sistem
akuaponik. Data pendukung diperoleh dari
catatan Posyandu, profil desa, serta data
stunting dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Batu Bara. Seluruh data yang terkumpul
melalui kuesioner kemudian dikodekan,
dimasukkan ke dalam perangkat lunak
komputer, dibersihkan dari kesalahan, dan
dianalisis secara statistik. Analisis data
diawali dengan uji normalitas
menggunakan Shapiro—Wilk mengingat
jumlah sampel kurang dari 50 responden,
dan karena data skor pengetahuan berskala
ordinal serta tidak memenuhi asumsi
parametrik, maka perbedaan skor pretest
dan posttest dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank Test untuk menilai
efektivitas pelatihan akuaponik, dengan
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tingkat kemaknaan ditetapkan pada p <
0,05

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Desa Jati Mulia merupakan salah

satu desa yang terletak di Kecamatan

Nibung Hangus, Kabupaten Batu Bara,

Provinsi Sumatera Utara. Desa ini

memiliki 8 dusun dengan total luas wilayah

mencapai 5,27 km? Pada tahun 2023,

jumlah penduduk Desa Jati Mulia tercatat

sebanyak 1.263 jiwa, terdiri atas 630 laki-

laki dan 633 perempuan. Dari jumlah

tersebut, terdapat 268 anak-anak dan 110

balita. Tingkat kepadatan penduduk di desa

ini mencapai 173,01 jiwa per km?.

Analisis Univariat

Karakteristik Respoden

Tabel 4. 1 Karakteristik usia, jenis kelamin,

pendidikan, pekerjaan

Karakteristik Jumlah Persentase

Usia
<30 Tahun 23 57.5
>30 Tahun 17 42.5
Jenis Kelamin
Laki-laki 20 50.0
Perempauan 20 50.0
Pendidikan
SD 2 5.0
SMP/MTs 4 10.0
SMA/SMK/MA 32 80.0
Perguruan 2 5.0
Tinggi
Total 40 100

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui
bahwa sebagian besar responden berada
pada kelompok usia <30 tahun yaitu
sebanyak 23 orang (57,5%), sedangkan
responden berusia >30 tahun sebanyak 17
orang (42,5%). Distribusi responden
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
proporsi yang seimbang antara laki-laki
dan perempuan, masing-masing sebanyak
20 orang (50,0%). Dari sisi pendidikan,
mayoritas responden memiliki tingkat
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pendidikan SMA/SMK/MA yaitu sebanyak
32 orang (80,0%), diikuti pendidikan
SMP/MTs sebanyak 4 orang (10,0%),
pendidikan SD dan perguruan tinggi
masing-masing sebanyak 2 orang (5,0%).
Tingkat Pengetahuan Responden
Tabel 4. 2 Distribusi rata-rata pengetahun
responden sebelum pelatihan

Karakteristik Jumlah Persentase
Baik 0 0.0
Cukup 13 325
Kurang 27 67.5

Total 40 100.0

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui
bahwa tingkat pengetahuan responden
sebelum pelatihan (pre-test) sebagian besar

berada pada kategori kurang, yaitu
sebanyak 27 orang (67,5%). Responden
dengan tingkat pengetahuan cukup

berjumlah 13 orang (32,5%), sedangkan

tidak terdapat responden yang memiliki

tingkat pengetahuan dalam kategori baik

(0%).

Tabel 4. 3 Distribusi rata-rata pengetahun
responden setelah pelatihan

Karakteristik Jumlah Persentase
Baik 25 62.5
Cukup 15 375
Kurang 0.0 0.0

Total 40 100.0

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui
bahwa tingkat pengetahuan responden
setelah pelatihan sebagian besar berada
pada kategori baik, yaitu sebanyak 25
orang (62,5%). Responden dengan tingkat
pengetahuan cukup berjumlah 15 orang
(37,5%), sedangkan tidak terdapat
responden  yang  memiliki  tingkat
pengetahuan dalam kategori kurang (0%).
Analisis Bivariat
Hasil Analisis Uji Wilcoxon
Tabel 4. 4 Hubungan pelatihan akuaponik
terhadap peningkatan pengetahuan petani

desa tentang integrasi pertanian dan
perikanan untuk mendukung ketahanan
gizi keluarga
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Pengetahuan Z Sig.
Pre-Test
Post-Test 774 <001

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui
bahwa jumlah responden pada pengukuran
pre-test dan post-test masing-masing
sebanyak 40 orang. Hasil analisis
menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan
nilai Z = -5774 dengan tingkat
signifikansi <0,001 (<0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan
responden sebelum dan setelah pelatihan
akuaponik.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan
pelatihan  akuaponik  secara
signifikan meningkatkan tingkat
pengetahuan  petani desa  mengenai
integrasi pertanian dan perikanan dalam
mendukung ketahanan gizi keluarga,
sebagaimana terlihat dari pergeseran
dominasi kategori pengetahuan responden
dari “kurang” sebelum pelatihan menjadi

bahwa

“baik” setelah pelatihan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa intervensi
pelatthan  tidak  hanya  memberikan

informasi teoritis tetapi juga memperkuat
pemahaman praktis peserta terhadap
prinsip dan aplikasi teknologi akuaponik
dalam konteks nyata kehidupan masyarakat
desa. Perubahan skor pengetahuan yang
signifikan 1ni konsisten dengan hasil
penelitian pengabdian masyarakat oleh
Shomedran, dkk (2024) yang menunjukkan
bahwa pelatihan budidaya ikan dan
sayuran dengan sistem akuaponik mampu
meningkatkan pemahaman peserta tentang
teknik  budidaya  terpadu, termasuk
pemanfaatan limbah ikan sebagai nutrisi
tanaman  serta  manajemen  sistem
akuaponik sederhana untuk memenuhi
kebutuhan pangan keluarga.'?

Selanjutnya, efektivitas pelatihan
ini juga sesuai dengan temuan penelitian
lain yang mendeskripsikan bagaimana
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pelatihan akuaponik dan praktik langsung
dalam budidaya ikan dan sayuran dapat
memperkuat kapasitas peserta dalam
memanfaatkan media lahan terbatas untuk
produksi  pangan  bergizi  sekaligus
meningkatkan keterampilan teknis mereka.
Dalam konteks Desa Jati Mulia, di mana
mayoritas responden berpendidikan
menengah ke atas, kemampuan mereka
untuk menyerap konsep akuaponik secara
teori dan praktik cenderung lebih tinggi,
yang mendukung peningkatan pengetahuan
signifikan pasca pelatihan. Kajian tentang
pelatihan akuaponik di berbagai desa lain
juga menekankan pentingnya pendekatan
partisipatif dan praktik langsung dalam
pelatihan, sehingga peserta tidak hanya
memahami konsep akuaponik tetapi juga
mampu menerapkannya di lingkungan
rumah tangga untuk  meningkatkan
ketersediaan pangan berkualitas di tingkat
keluarga.

Hasil serupa ditemukan oleh
Muhammad Kris Yuan Hidayatulloh, dkk
(2022) pada pelatithan akuaponik yang
melibatkan masyarakat di berbagai daerah,
menunjukkan bahwa pelatihan ini mampu
meningkatkan pemahaman teknis serta
minat peserta dalam menerapkan sistem

budidaya terpadu untuk mendukung
ketahanan pangan keluarga  mereka
sendiri.”® Hanim Faizah dkk. (2025)

menunjukkan dalam kajiannya bahwa
sosialisasi teknologi aquaponics dengan
pemanfaatan limbah pertanian sebagai
media tanam meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap potensi akuaponik
dalam mendukung ketahanan pangan di
wilayah pedesaan.!* Syamsunarno dkk.
(2025) melaporkan bahwa pelatihan
teknologi akuaponik di Desa Banyuresmi
mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat sekaligus
menghasilkan produk ikan dan sayuran
yang berkontribusi pada pemenuhan
pangan rumah tangga.!> Setiawan &
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Kusniawati (2024) menemukan bahwa
penerapan sistem aquaponik sederhana
pada kelompok budidaya ikan lele di Desa
Mekarjaya membawa dampak positif
terhadap pengetahuan anggota kelompok
tentang manajemen  produksi  yang
terintegrasi.'® Awalina  dkk.  (2025)
melaporkan bahwa program pemberdayaan
perempuan melalui aquaponics dan digital
marketing memperluas keterampilan teknis
anggota kelompok tani perempuan dalam
penggunaan teknologi budidaya modern
yang mendukung ketahanan pangan
keluarga.!’

Dalam aspek kerangka teoretis,
sistem akuaponik merupakan
penggabungan budidaya ikan (akuakultur)
dan pertanian tanaman (hidroponik) yang
saling menguntungkan dan efisien dalam
pemanfaatan sumber daya, serta mampu
menyediakan ~ sumber  protein  dan
mikronutrien penting yang berperan dalam
kualitas gizi keluarga. Konsep ini relevan
dengan hasil penelitian Yudi Garnida
(2023) yang menunjukkan bahwa pelatihan
teknologi  pangan  inovatif  seperti
akuaponik dapat menjadi strategi efektif
dalam memperkuat ketahanan pangan pada
rumah tangga dengan lahan terbatas,
meningkatkan akses terhadap makanan
bergizi, serta memperluas pemahaman
peserta tentang hubungan antara produksi
pangan lokal dan gizi keluarga.'® Penelitian
lain oleh Novita Ratnasari, dkk (2023)
menegaskan bahwa kegiatan pelatihan dan
pemberdayaan masyarakat berbasis
teknologi  pertanian  inovatif  seperti
akuaponik berkontribusi pada peningkatan
kapasitas lokal dalam pengelolaan sumber
daya lahan serta pemahaman tentang pola
diet seimbang dan diversifikasi pangan,
yang secara tidak langsung dapat
membantu upaya pencegahan masalah gizi
seperti stunting di komunitas pedesaan.?

Lebih jauh lagi, peningkatan
pengetahuan petani setelah pelatihan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



akuaponik ini dapat dijelaskan oleh
pendekatan pembelajaran  pengalaman
(experiential learning), yang menunjukkan
bahwa keterlibatan aktif peserta dalam
praktik pembangunan sistem akuaponik
melalui aktivitas nyata seperti pemasangan
media tanam, pemeliharaan ikan, dan
pemantauan kualitas air serta pertumbuhan
tanaman mendorong internalisasi
pengetahuan yang lebih efektif
dibandingkan hanya pembelajaran teoritis.
Pendekatan pelatihan yang berbasis
tindakan ini sering disebut dalam literatur
sebagai salah satu faktor utama dalam
keberhasilan adopsi teknologi pertanian
baru, karena peserta tidak hanya
memahami konsep tetapi juga merasakan
langsung manfaat aplikatifnya dalam
kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya
meningkatkan motivasi mereka untuk

menerapkan teknologi tersebut secara
berkelanjutan.!” Hal ini didukung oleh
laporan  pelatihan  akuaponik  yang

menunjukkan bahwa peserta tidak hanya
memperoleh pengetahuan tetapi juga
menunjukkan antusiasme tinggi untuk
menerapkan sistem ini di rumah masing-

masing  setelah  pelatihan, sehingga
menguatkan peran pelatthan sebagai
medium transformasi pengetahuan ke

tindakan nyata.?
Namun demikian, penting juga
dicatat bahwa keberhasilan peningkatan

pengetahuan  ini  dipengaruhi  oleh
karakteristik responden, termasuk
pendidikan formal dan pengalaman
pekerjaannya, yang memungkinkan

responden lebih cepat memahami konsep
teknis. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pelatihan akuaponik memiliki
potensi yang kuat untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam pemanfaatan
teknologi  budidaya  terpadu  untuk
mendukung ketahanan gizi keluarga, tetapi
efektivitas jangka panjang dan
pengaruhnya terhadap pola konsumsi
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keluarga, produktivitas pangan, dan status
gizi keluarga memerlukan evaluasi lebih
lanjut dalam penelitian lanjutan dengan
desain longitudinal atau eksperimen
komunitas yang lebih formal agar dapat

memahami  dampak  kausal  secara
mendalam.
KESIMPULAN
1. Sebagian besar petani Desa
Jatimulia mengalami peningkatan
tingkat pengetahuan setelah

mengikuti pelatihan akuaponik.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan
antara pelatihan akuaponik dengan
peningkatan pengetahuan petani
desa tentang integrasi pertanian dan
perikanan  dalam  mendukung
ketahanan gizi keluarga di Desa
Jatimulia, Kabupaten Batu Bara.
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